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Abstract 

This study aimed to determine the effect of lazy learning and pleasure-seeking on academic 
procrastination in students. The population in this study were all active undergraduate 
students of Sultan Agung Islamic University Semarang, totalling 14484 and a sample of 266 
students. This study uses a sampling technique, namely simple random sampling with a 
scale in the form of an academic procrastination scale consisting of 36 items with a 
reliability of 0.983. The second scale uses a lazy learning attitude scale consisting of 20 items 
with a reliability of 0.957. The third scale uses a pleasure-seeking scale consisting of 21 
items with a reliability of 0.952. Data analysis on the first hypothesis in the study used 
multiple linear regression analysis methods, the results of the research conducted showed 
that there was an influence of lazy learning attitudes and pleasure-seeking on academic 
procrastination in students, obtained a score of R = 0.869 and F = 404.01 with a significance 
of 0.000 (p <0.05). The second and third analyses used partial correlation data analysis 
techniques, the results of the correlation between lazy learning attitudes towards academic 
procrastination obtained a score of r1-2 = 0,400 with a significance of 0.000 (p <0.05), these 
results indicate that there is an influence between lazy learning attitudes towards academic 
procrastination. The next test between the influence of pleasure-seeking on academic 
procrastination r2-1 = 0,484 with a significance of 0.000 (p <0.05), shows that there is an 
influence between pleasure-seeking on academic procrastination. The effective 
contribution given by the variables of lazy learning attitude and pleasure-seeking to 
academic procrastination is as much as 75,5%.  
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1. Pendahuluan 
Pembelajaran di universitas adalah suatu proses yang harus dilakukan agar individu dapat 

tumbuh dan memiliki kehidupan yang berkualitas (Citra Febriyanto dkk., 2020). Merujuk pada 

dunia akademis, kegiatan pembelajaran merupakan tanggung jawab untuk meningkatkan 

kesadaran diri mahasiswa dalam melaksanakan proses pendidikan (Serdar dkk., 2021). Untuk 

mencapai prestasi akademik yang diinginkan, mahasiswa harus memiliki kebiasan dan sikap belajar 

yang baik. Sehingga dapat meningkatkan semua aspek kehidupan, baik secara sosial, psikis dan 

psikologis. 
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Ketika memulai kehidupan akademik, mahasiswa akan menghadapi situasi yang sulit karena 

harus menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan yang relatif tidak terarah dan kompleks. 

Diperlukan kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan, perencanaan, dan 

aspek pembelajaran lainnya (Svartdal dkk., 2021). Mahasiswa berada dalam periode penting untuk 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan sosial, serta ekonomi yang lebih 

baik, sebagaimana tentang keberhasilan dalam mencapai hal tersebut akan memengaruhi 

kesejahteraan individu (Lin dkk., 2022). Bella & Ratna (2019) berpendapat bahwa mahasiswa 

dianggap sudah dewasa dikarenakan telah memahami kebutuhannya dan dapat memenuhi 

kewajiban untuk mematuhi peraturan. Meskipun sudah belasan tahun bersekolah sebelumnya, 

mahasiswa cenderung tidak memiliki dan tidak menggunakan kebiasaan belajar yang efektif 

(Jairam, 2020).  

Kehidupan era modern ini, tekanan dan tuntutan pekerjaan semakin ketat sehingga tidak 

menutup kemungkinan individu akan melakukan prokrastinasi (Syifa, 2020). Individu seringkali 

terlibat dalam perilaku yang buruk namun terasa menyenangkan. Beberapa di antaranya 

memungkinkan individu untuk mengalami kegembiraan atau kebahagiaan yang luar biasa, seperti 

untuk menghabiskan waktu dengan menonton film hingga berjam-jam, membuka sosial media, 

atau sekedar berkumpul bersama teman. Ketika menghadapi tugas, individu cenderung menjadi 

prokrastinasi, yang kemudian menjadi salah satu perilaku penggunaan waktu yang tidak efisien 

dan individu cenderung tidak langsung memulai pekerjaan. Perilaku ini kemudian menimbulkan 

masalah serius bagi pelakunya (Laia dkk., 2022).  

Namun pada kenyataannya mahasiswa secara sadar menyatakan bahwa tugas yang telah 

diberikan belum selesai, sehingga memengaruhi berbagai upaya dalam mengerjar ketertinggalan 

(Nur Wangid, 2019). Untuk mencapai prestasi akademik yang dibutuhkan, mahasiswa harus 

menyelesaikan banyak tugas dan kegiatan perkuliahan, di mana tugas kuliah yang bervariasi dapat 

memperlambat dan menunda penyelesaian tugas yang telah diberikan kepada mahasiwa (Madjid 

dkk., 2021). Menurut Solomon & Robotlum (Simbolon dkk., 2021) prokrastinasi akademik 

didefinisikan sebagai penundaan situasional, merupakan perilaku umum dan berpotensi 

maladaptif bagi mahasiswa yang mengarah pada perasaan tertekan secara psikologis. Keadaan 

tersebut menyebabkan kejenuhan yang disebabkan oleh stres, yang berdampak pada tuntutan 

akademik atau beban kerja yang berlebih sehingga menyebabkan burnout akademik yang 

berdampak terhadap kondisi akademik (Aguayo dkk., 2019). Kondisi tersebut dapat ditandai 

dengan kehilangan minat pada pekerjaan, perasaan tidak berdaya, dan putus asa. Sehingga muncul 

perilaku menunda pekerjaan dan menghindari tugas sembari menunggu suasana hati membaik 

agar dapat mengerjakan tugas dengan baik. 

Zarrin dkk (2020), mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai penundaan suatu tugas atau 

kegiatan akademik, karena mahasiswa yang tidak memiliki cukup motivasi untuk melakukannya 

sehingga menjadi penghalang keberhasilan akademik. Perilaku prokrastinasi itu sendiri memiliki 

pengaruh kuat yang mendatangkan dampak buruk, seperti terlambat menyerahkan tugas, cemas, 

terburu-buru dan lain sebagainya. Namun, individu sepenuhnya menyadari konsekuensi negatif 

dari keterlambatan, dan fenomena ini dapat mengurangi kepuasan terhadap pencapaian pribadi 

(Svartdal dkk, 2022). Prokrastinasi akademik menjadi masalah penting yang membutuhkan 

perhatian tepat yang memengaruhi mahasiswa untuk memiliki kinerja yang kurang optimal.  
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Prokrastinasi akademik dianggap sebagai perilaku merusak diri sendiri dengan manfaat jangka 

pendek seperti perbaikan suasana hati (Uma dkk, 2020). Hasil observasi pada beberapa mahasiswa 

juga menunjukkan bahwa individu seringkali belum dapat menyelesaikan tugas kuliahnya, ada 

beberapa alasan faktor internal dan eksternal mengapa mahasiswa menunda menyelesaikan 

tugas-tugas akademik. Kebiasaan yang terjadi dikalangan mahasiswa adalah adanya sikap malas 

yang cenderung muncul akibat menghindari hal-hal yang terlalu membebani. Sikap tersebut 

dialokasikan untuk mencari kesenangan dan kebahagiaan tersendiri. Sehingga menunjukan 

keengganan untuk segera mempersiapkan tugas, yang menyebabkan perilaku penundaan dalam 

menyelesaikan tugas (Chotimah dkk., 2020). Sikap malas dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran 

dan ketidakmampuan untuk berkonsentrasi (Nisa dkk., 2019), kurangnya motivasi serta keinginan 

untuk melakukan hal-hal yang lebih menyenangkan sehingga sulit melakukan apapun (Sahaya Ami 

dkk, 2020). Mengingat bahwa perilaku menunda-nunda dibentuk atas dasar dari pengaturan diri 

individu terkait dengan kurangnya kontrol waktu, keengganan mengerjakan tugas dan kecemasan 

saat menghadapi evaluasi (Martín-Antón dkk, 2022).  

Bernard (Azizah dkk., 2020), mengemukakan tentang sepuluh bidang magnetis yang 

berkontribusi terhadap kecenderungan individu melakukan prokrastinasi. Salah satunya adalah 

pleasure seeking yang dapat disebut sebagai pencari kesenangan. Individu tidak dapat 

mengendalikan keinginannya sendiri sehingga cenderung mencari situasi yang menyenangkan dan 

memiliki pengendalian impuls yang rendah. Ini menunjukan bahwa beberapa mahasiswa memiliki 

kecenderungan menghabiskan lebih banyak waktu untuk kegiatan yang dianggap menyenangkan 

daripada kegiatan akademik. Karena individu cenderung mengejar kenyamanan dan tidak ingin 

meninggalkan keadaan yang mendatangkan kenyamanan tersebut. Sehingga masalah akan muncul 

ketika perilaku mencari kesenangan dapat menyebabkan kelalaian oleh mahasiswa, seperti 

menunda mengerjakan tugas.  

Mahasiswa yang merasa lebih nyaman melakukan sesuatu yang lebih menyenangkan daripada 

harus mengerjakan suatu tugas, dan juga bermain internet menjadi salah satu kegiatan yang paling 

popular saat ini. Mahasiswa melewatkan tugas akademik karena menghabiskan waktu luang 

dengan melakukan pekerjaan yang tidak terkait dengan akademik. Menurut Ferrari (Azizah & 

Kardiyem, 2020), mengatakan bahwa salah satu ciri khasnya adalah mengambil bagian dalam 

aktifitas tambahan yang lebih menyenangkan dan menghibur, seperti menonton film, 

menongkrong di café bersama teman, atau menghabiskan waktu untuk melihat sosial media 

daripada melakukan tugas-tugas yang seharusnya dilakukan.  

Perilaku menunda tugas atau pekerjaan dibentuk atas dasar pemikiran tertentu mengenai diri 

individu sendiri. Penelitian (Siregar et al., 2022) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik 

merupakan gambaran dari ketidakmampuan seseorang dalam mengatur dirinya, bahkan 

prokrastinasi dapat terjadi karena ketidakrasionalan dalam berpikir. Pada penelitian Arwina dkk 

(2022) prokrastinasi muncul akibat permasalahan dalam pengaturan diri untuk mengubah perilaku 

yang tidak sesuai yang dilakukan mahasiswa untuk menghindari tugas yang dianggap tidak 

menyenangkan.  

Pada penelitian Bella & Ratna (2019) bahwa lingkungan kampus dapat mempengaruhi sikap 

malas belajar pada mahasiswa yang menyebabkan ketidakpercayaan pada diri dengan potensi dan 

kemampuan berpikir yang dimiliki oleh individu. Hasil penelitian Putri (2021) juga menjelaskan 
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bahwa sikap malas belajar pada seorang mahasiswa mempengaruhi perilaku prokrastinasi, 

terutama ketika mahasiswa tidak memiliki motivasi untuk mencapai tujuannya. Berdasarkan kajian 

penelitian yang telah ada dengan memperhatikan kebaruan dari penelitian ini maka perumusan 

dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh sikap malas belajar dan pleasure seeking 

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa? 

 

2. Metode 

Partisipan penelitian ini sejumlah 266 dengan rincian 49 mahasiswa laki-laki dan 217 mahasiswa 

Perempuan dengan rentang usia 18-23 tahun (lihat table 1) 

Tabel 1. Demografi Subjek Penelitian 

No Karakteristik Frekuensi Presentase Total 

1. Jenis Kelamin  

a. Laki-laki 

b. Perempuan  

 

49 

217 

 

18,4% 

81,5% 

266 

2. Usia  

a. 18 tahun 

b. 19 tahun 

c. 20 tahun 

d. 21 tahun 

e. 22 tahun 

f. 23 tahun  

 

12 

51 

83 

61 

50 

9 

 

4,5% 

19,1% 

31,2% 

22,9% 

18,7% 

3,3% 

266 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala prokrastinasi akademik yang 

disusun oleh (Saman, 2017) dan telah dimodifikasi oleh peneliti, skala tersebut mengacu pada ciri-

ciri prokrastinasi akademik menurut (Ferrari dkk, 1995) yang terdiri dari penundaan untuk memulai 

atau menyelesaikan tugas, keterlambatan mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana 

dan kinera aktual, serta melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan 

tugas yang harus dikerjakan. Pernyataan-pernyataan pada skala dibagi menjadi dua kategori yaitu 

mendukung (favorable) dan yang tidak mendukung (unfavorable). Pada skala ini total aitem 

berjumlah 40 aitem yang terdiri dari 20 aitem (favorable) dan 20 aitem (unfavorable). Skala ini 

menggunakan koefisien korelasi rxy ≥ 0,30. Indeks daya beda tinggi memiliki skor berkisar 0,314 – 

0,969 dari 36 aitem dan indeks daya beda rendah yang berkisar -0,041 – 0,144 dari 4 aitem yang 

gugur. Hasil estimasi reliabilitas untuk 40 aitem skala prokrastinasi akademik adalah 0,983. Dengan 

4 aitem yang gugur jadi total aitem skala prokrastinasi akademik yang digunakan untuk penelitian 

yaitu 36 aitem. 

skala sikap malas belajar yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek sikap yang dikemukakan 

oleh (Azwar, 1995), diantaranya : aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Skala ini 

mempunyai 24 aitem yang terdiri dari pernyataan yang favorable dan unfavorable. Skala sikap 
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malas belajar diperoleh 20 aitem dengan daya beda tinggi, dan 4 aitem daya beda rendah. Skala 

ini menggunakan koefisien korelasi rxy ≥ 0,30. Indeks daya beda tinggi memiliki skor berkisar 0,389 

– 0,932 dari 20 aitem dan indeks daya beda rendah yang berkisar -0,179 – 0,275 dari 4 aitem yang 

gugur. Hasil estimasi reliabilitas terhadap 24 aitem skala sikap malas belajar sebesar 0,957. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala pleasure seeking yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan aspek-aspek pleasure seeking yang dikemukakan oleh (Zuckerman, 1971), 

diantaranya : thrill and adventure seeking, experience seeking, disinhibition, dan boredom 

susceptibility. Skala ini mempunyai 24 aitem yang terdiri dari pernyataan yang favorable dan 

unfavorable.  Skala pleasure seeking dari 24 aitem diperoleh 21 aitem dengan daya beda tinggi, 

dan 3 aitem daya beda rendah. Skala ini menggunakan koefisien korelasi rxy ≥ 0,30. Indeks daya 

beda tinggi memiliki skor berkisar 0,316 – 0,935 dari 21 aitem dan indeks daya beda rendah yang 

berkisar -0,048 – 0,097 dari 3 aitem yang gugur. Hasil estimasi reliabilitas terhadap 24 aitem skala 

pleasure seeking sebesar 0,952. 

3. Hasil 

Hipotesis pertama penelitian diuji menggunakan analisis regresi berganda. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui hubungan yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas terhadap satu variabel 

tergantung (Ghozali, 2018). Teknik ini memprediksi bahwasannya terdapat hubungan sikap malas 

belajar dan pleasure seeking terhadap prokrastinasi akademik. Hasil uji regresi yang sudah 

dilaksanakan mendapatkan skor R = 0,869 dan F = 404,801 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara sikap malas belajar 

dan pleasure seeking terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa.  

Persamaan garis regresi pada penelitian mempunyai tujuan untuk untuk memprediksi ada atau 

tidaknya pengaruh variabel sikap malas belajar dan pleasure seeking terhadap prokrastinasi 

akademik. Penelitian ini memperoleh hasil sikap malas belajar sebesar 0,619 serta pleasure 

seeking sebesar 0,776 dengan nilai konstan 24,504. Adapun rumus persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah Y = a + b1x1 + b2x2 atau persamaan garis regresi diperoleh Y = 24,504 + 0,619 

+ 0,776 sehingga dapat diartikan bahwa rata-rata skor prokrastinasi akademik (Y) pada mahasiswa 

mengalami perubahan 0,619 pada sikap malas belajar (X₁) serta mengalami perubahan 0,776 pada 

pleasure seeking (X₂). 

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui bahwa sumbangan efektif variabel sikap malas 

belajar (X₁) terhadap prokrastinasi akademik diperoleh sebesar 32,9% yang didapat dari rumus 

sumbangan efektif setiap variabel yaitu Rxy x β x 100% (0,825 x 0,399 x 100%) dan sumbangan 

efektif variabel pleasure seeking (X₂) terhadap prokrastinasi akademik diperoleh sebesar 42,6% 

yang didapat dari rumus sumbangan efektif setiap variabel yaitu Rxy x β x 100% (0,842 x 0,506 x 

100%). Hal ini sesuai dengan koefisien determinasi R square analisis regresi sebesar 75,5% yang 

diperoleh antara sikap malas belajar dan pleasure seeking terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. 

Hipotesis kedua penelitian ini menggunakan uji korelasi parsial yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh antara variabel tergantung dan variabel bebas. Pengujian secara parsial 
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digunakan untuk mengetahui hubungan antara sikap malas belajar terhadap prokrastinasi 

akademik. 

Hasil analisis korelasi parsial yang diperoleh yakni r1-2 = 0,400 dengan taraf signifikansi 0,000 

(p<0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima yaitu terdapat hubungan positif 

signifikan antara prokrastinasi akademik dengan sikap malas belajar pada mahasiswa, artinya 

semakin tinggi sikap malas belajar maka akan semakin tinggi pula prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. 

Hipotesis ketiga penelitian ini menggunakan uji korelasi parsial yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel tergantung dan variabel bebas. Pengujian secara 

parsial digunakan untuk mengetahui hubungan antara pleasure seeking terhadap prokrastinasi 

akademik. 

Hasil analisis korelasi parsial yang diperoleh yakni r2-1 =  0,484 dengan taraf signifikansi 0,000 

(p<0,05), yang menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima yaitu terdapat hubungan positif 

signifikan antara prokrastinasi akademik dengan pleasure seeking pada mahasiswa, artinya 

semakin tinggi pleasure seeking maka akan semakin tinggi pula prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. 

4. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sikap malas belajar dan pleasure seeking 

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Hasil analisis regresi berganda dari uji hipotesis 

pertama yang sudah dilakukan mendapat skor R = 0,869 dan F = 404,801, dengan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05. Hasil yang telah diperoleh menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

sikap malas belajar dan pleasure seeking terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 

Persamaan garis regresi pada penelitian ini yaitu Y = 24,504 + 0,619 + 0,776 sehingga didapat hasil 

dari variabel sikap malas belajar 0,619 dan hasil dari variabel pleasure seeking 0,776 serta nilai 

konstan 24,504. Persamaan garis regresi yang diperoleh nailai rata-rata skor prokrastinasi 

akademik (Y) pada mahasiswa bahwa terjadi perubahan pada variabel sikap malas belajar (X₁) 

sebanyak 0,619 dan pada variabel pleasure seeking (X₂) terjadi perubahan sebanyak 0,776.  

Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui bahwa sumbangan efektif variabel sikap malas 

belajar (X₁) terhadap prokrastinasi akademik diperoleh sebesar 32,9% yang didapat dari rumus 

sumbangan efektif setiap variabel yaitu Rxy x β x 100% (0,825 x 0,399 x 100%) dan sumbangan 

efektif variabel pleasure seeking (X₂) terhadap prokrastinasi akademik diperoleh sebesar 42,6% 

yang didapat dari rumus sumbangan efektif setiap variabel yaitu Rxy x β x 100% (0,842 x 0,506 x 

100%). Hal ini sesuai dengan koefisien determinasi R square analisis regresi sebesar 75,5% yang 

diperoleh antara sikap malas belajar dan pleasure seeking terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa.  

Perilaku prokrastinasi sudah menjadi kebiasaan tingkah laku mahasiswa. Kebiasaan ini dapat 

menunjukkan bahwa terdapat faktor tertentu yang mendorong individu untuk melakukan 

penundaan (Ferrari dkk, 1995). Sebagaimana dinyatakan oleh Rahardjo & Setiani (2013), 

mahasiswa memiliki sejumlah tugas dan kegiatan perkuliahan yang berkaitan dengan peningkatan 

keterampilan akademik. Selain itu, Rosario dkk (2009) menyatakan bahwa salah satu karakteristik 
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prokrastinasi akademik adalah ketidakmampuan untuk mengatur dan memanfaatkan waktu 

dengan baik.  Hasil tersebut dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Madjid dkk (2021) yang 

menjelaskan bahwa prokrastinasi ditentukan oleh tekanan yang memengaruhi individu. Tugas 

kuliah yang memiliki tingkat berbagai tingkat kesulitan yang berbeda-beda yang dapat 

menyebabkan mahasiswa malas atau senang menunda-nunda. Selain itu, mahasiswa merasa 

cukup dewasa untuk menentukan rencana dan percaya pada diri sendiri sebagai individu yang 

bebas dan tidak mau diikat oleh aturan yang mengganggu kesenangan. Penggunaan waktu luang 

yang efektif cenderung mengurangi kemungkinan penundaan akademik jika mahasiswa dapat 

mengatur waktu belajar dan waktu untuk melakukan hal lain (’Aisyah dkk, 2021). 

Hipotesis kedua diuji menggunakan uji analisis korelasi parsial antara sikap malas belajar 

dengan prokrastinasi akademik, diperoleh r1-2 = 0,400 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu terdapat 

pengaruh positif signifikan antara sikap malas belajar terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Hasil penelitian (Suhadianto & Nindia, 2020), 80% subjek penelitian menganggap 

tugas-tugas itu terlalu sulit dan membutuhkan waktu yang terlalu lama untuk menyelesaikannya. 

Hasil tersebut juga semakin kuat dikarenakan dalam penelitian (Putri, 2015) yang menemukan 

bahwa ketika mahasiswa tidak dapat memperkirakan berapa lama waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, maka mahasiswa cenderung merasa santai dan bermalas-malasan dengan 

waktu yang telah diberikan. Karena pelaku prokrastinasi hanya berfokus pada “saat ini”.  

Hipotesis ketiga diuji dengan menggunakan analisis korelasi parsial antara pleasure seeking 

dengan prokrastinasi akademik yang memperoleh r2-1 = 0,484 dengan taraf signifikansi 0,000 

(p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis ketiga diterima, yaitu terdapat 

pengaruh positif signifikan antara pleasure seeking terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Hasil penelitian tersebut didukung oleh Hayani dkk (2022) yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa tidak suka mengerjakan tugas yang tidak disukai atau menghindari hal-hal yang 

dianggap menimbulkan perasaan yang tidak menyenangkan. Mahasiswa juga lebih cenderung 

mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit dan mencari kegiatan yang lebih 

menyenangkan. 

Hasil temuan dalam penelitian didapat bahwa perilaku prokrastinasi akademik akan muncul 

akibat adanya pemikiran tertentu mengenai diri mahasiswa. Prokrastinasi akademik bukanlah hal 

baru di kalangan mahasiswa. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa prokrastinasi 

masih terjadi di banyak mahasiswa. Perilaku prokrastinasi yang dilakukan sebenarnya tidak perlu. 

Di sisi lain, individu mengatakan bahwa menunda sesuatu merupakan bukan terjadi karena 

kekurangan waktu tetapi untuk menghindari sesuatu. Karena menunda tampak lebih 

menyenangkan daripada meningkatkan kemampuan akademik. Terdapat kepuasan instan yang 

disajikan ketika individu memilih untuk terlibat dalam kegiatan yang menyenangkan daripada 

mengerjakan pekerjaan akademik. Beberapa kelemahan yang ada pada penelitian ini, yakni secara 

pengelolaan riset sulit dilakukan oleh peneliti di lapangan, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya dilakukan pada Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Sehingga hasil yang 

didapat mungkin akan menimbulkan perbedaan apabila dilakukan pada institusi lainnya. 

5. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil dari pembahasan dan analisi data yang sudah dilakukan, maka kesimpulan 

yang diperoleh adalah sebagai berikut terdapat pengaruh antara sikap malas belajar dan pleasure 

seeking terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa, terdapat hubungan antara sikap malas 

belajar terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa, dan terdapat hubungan  antara pleasure 

seeking terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa.  

Bagi mahasiswa agar menjadikan pengetahuan dan pemahaman untuk memotivasi diri agar 

lebih semangat dan lebih giat dalam belajar, dapat mendahulukan pekerjaan yang lebih penting 

dan bertanggung jawab atas kesadaran diri, serta memahami diri apabila mengerjakan tugas yang 

menuntut tenaga dan pikiran agar tidak terdistraksi untuk melakukan hal lain. Peneliti selanjutnya 

diharapkan agar bisa studi pendahuluan terkait variabel lainnya yang bisa berpengaruh terhadap 

prokrastinasi akademik dengan subjek yang representatif guna mendapatkan data yang lebih 

akurat. 
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